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Analisis Media Monitoring terhadap Brand Fashion
Muslim Lokal Lafiye melalui Tiktok dan X
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Abstract: Industri fesyen, terutama fesyen muslim di Indonesia telah mengalami pertumbuhan pesat dan menarik minat
masyarakat lokal. Salah satu merek fesyen muslim lokal, Lafiye telah mencapai popularitas yang signifikan di kalangan
konsumen. Dalam era digital, penting untuk melakukan media monitoring agar dapat memahami respon dan interaksi
konsumen terhadap merek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen positif, jumlah penyebutan dan
jangkauan, pemberitaan, dan respon konsumen terhadap merek Lafiye. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan paradigma positivisme, dan menggunakan bantuan alat pemantau media Brand24 dengan rentang
waktu satu bulan dari tanggal 14 Februari sampai 15 Maret 2024. Dari analisis data, sentimen positif terhadap Lafiye
cenderung meningkat selama periode penelitian. Lafiye mendapatkan jumlah penyebutan sebanyak 231 dengan total
jangkauan media sosial 2.2 juta. Pemberitaan mengenai Lafiye pada platform Tiktok dan X selama periode penelitian
mengalami peningkatan masing-masing platform sebanyak +100%. Konsumen memberikan respon yang positif dan
antusias terhadap produk-produk Lafiye di platform Tiktok dan X, mencerminkan keberhasilan merek ini dalam
menciptakan produk yang diminati oleh konsumen muslim Indonesia.
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and interactions towards the brand. This study aims to analyze the positive sentiment,
number of mentions and reach, news coverage, and consumer response to the Lafiye brand.
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Fesyen adalah antusiasme sementara terhadap sesuatu, terutama dalam hal gaya
berpakaian. Dalam kehidupan masyarakat, fesyen menjadi bagian dari produk industri
yang termasuk sebagai kebutuhan manusia sehingga membentuk pola-pola yang erat
kaitannya dengan perkembangan fesyen(Fitri et al., 2021). Fesyen bukanlah fenomena baru
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karena dapat merambah berbagai kalangan masyarakat, baik kalangan atas, menengah,
maupun bawah (Cahyani, 2019). Subsektor fesyen memiliki nilai kontribusi sebesar 61,5%
sekaligus menjadi ekspor andalah Indonesia (Puspaningtyas & Nasution, 2023). Industri
fesyen terus mengalami perkembangan yang menjanjikan di pasaran. Upaya terus
dilakukan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) untuk menguatkan ekosistem dan
meningkatkan pertumbuhan pada subsektor fesyen di Indonesia. Selain itu, sebagai
pendorong pertumbuhan industri ini, saat ini fesyen tidak hanya dibutuhkan sebagai
kebutuhan primer saja, namun juga menjadi kebutuhan artistik. Pada perkembangan awal,
Indonesia cenderung meniru trend fesyen dengan gaya ke barat-baratan, mulai dari bahan
sampai desain. Seiring berjalannya waktu, trend fesyen di Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti media massa, dunia bisnis, entertainment, dan internet. Menurut
data Consumer Report Indonesia 2023 dari Standard Insight, sebanyak 24.11% masyarakat
Indonesia setidaknya sebulan sekali berbelanja secara daring, di sisi lain terdapat pula
4,05% masyarakat berbelanja daring setiap hari.

Industri fesyen di Indonesia telah berkembang pesat, dan salah satu segmen yang
menonjol dalam industri ini adalah fesyen muslim. Indonesia menjadi negara dengan
populasi muslim terbanyak di dunia. Data BPS (Badan Pusat Statistik) menunjukkan bahwa
86,88% penduduk Indonesia adalah muslim. Data tersebut mendorong permintaan yang
tinggi akan fesyen muslim(Kurniawan, n.d.). Menurut laporan State of Global Islamic
Economy Report 2022, Indonesia menduduki peringkat ketiga pada indikator modest fashion
setelah Uni Emirat Arab dan Turki. Di tahun 2024, Indonesia mendeklarasikan sebagai
pusat fesyen muslim dunia. Untuk meningkatkan daya saingnya di pasar global,
Kementerian Perindustrian terus menggalakkan pertumbuhan fesyen muslim di Indonesia.
Wakil Presiden Indonesia, K.H. Ma’Ruf Amin menyampaikan bahwa selama tahun 2016-
2017, konsumsi fesyen muslim sekala global mencapai USD 44 miliar dan di prediksi pada
tahun 2024 akan mencapai USD 311 miliar. Sementara itu, beliau juga menyatakan di
Indonesia tercatat bahwa industri fesyen muslim mengalami perkembangan yang
signifikan dengan peningkatan sebanyak 18,2% serta total konsumsi mencapai Rp 300
triliun. Peningkatan juga terjadi pada ekspor fesyen muslim Indonesia yang mencapai USD
4,6 miliar dengan peningkatan signifikan sebanyak 12,5 %(Yusniawati & Prasetyo, n.d.).

Tingginya pertumbuhan fesyen muslim di Indonesia mencerminkan minat yang
meningkat terhadap merek-merek lokal. Salah satu merek fesyen muslim di Indonesia
adalah Lafiye, yang merupakan local fashion online milik seorang konten kreator di bidang
fesyen bernama Fira Assegaf atau yang dikenal dengan nama Sashfir yang telah berdiri
sejak tahun 2017. Lafiye adalah merek fesyen muslim yang menjunjung tinggi konsep
“Minimalist but Elegant”, karena mereka percaya bahwa seseorang dapat mengeksplorasi
lebih banyak gaya dengan produk yang sederhana. Lafiye memiliki slogan “Cultivate Beauty
in Versality” yang memiliki makna “What we wear defines our kind of beauty. Let your own beauty
speaks its language, by wearing Lafiye”. Lafiye percaya bahwa keserbagunaan adalah cara
untuk meningkatkan permainan fesyen. Mereka menyediakan berbagai produk, seperti
hijab, pakaian muslimah, dan beragam aksesoris hijab(LESTARI, 2023).

Melalui eksistensi Lafiye sebagai merek fesyen muslim yang berkembang di
Indonesia, maka diperlukan adanya praktik media monitoring. Media monitoring adalah
kegiatan dengan melakukan pencarian dan menganalisis informasi dari media digital atau
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cetak dengan menggunakan kata kunci sebagai topik yang akan diteliti. Hal ini bermanfaat
sebagai pemantauan reputasi merek, pencegahan krisis perusahaan, dan mengetahui
karakteristik audiens. Sebagai local fashion online, Lafiye aktif berinteraksi dengan publiknya
melalui media sosial, dengan mengunggah konten-konten yang menarik. Pada platform
Tiktok, Lafiye memiliki 63,3 ribu followers dan 1,3 juta likes. Lebih lanjut, Lafiye juga banyak
diperbincangkan di platform X, yang menjadi tempat bagi para warganet untuk
memberikan berbagai ulasan mengenai merek maupun produk-produk Lafiye. Oleh karena
itu, proses media monitoring akan difokuskan pada analisis interaksi dan respons yang
terjadi di platform media sosial tersebut(Paujiah, 2023).

Salah satu alat yang berfungsi untuk melakukan media monitoring yaitu Brand24.
Platform ini adalah alat pemantauan media yang memiliki kekuatan terhadap analisis
merek dari berbagai sumber, seperti situs web, blog, berita, ulasan, deskripsi video, podcast,
buletin, dan media sosial. Terdapat beberapa fitur yang di Brand24 yang membantu proses
media monitoring, seperti fitur analisis sentimen, pemantauan tagar, profil publik teratas,
situs berpengaruh, konteks diskusi, matrik jangkauan, matrik keterlibatan, matrik volume,
tilter, laporan email, ekspor excel, laporan pdf, laporan email, notifikasi email, notifikasi
slack, skor influencer, perbandingan proyek, pencarian boolean, serta manajemen acara dan
pemasaran(Herzadini, 2022).

Dalam analisis yang dilakukan oleh peneliti, riset tentang merek Lafiye melalui alat
analisis Brand24 difokuskan dalam rumusan masalah yang terdiri dari: (1) Seberapa banyak
sentimen positif terkait merek Lafiye?, (2) Seberapa banyak penyebutan dan jangkauan
terhadap brand Lafiye pada platform Tiktok dan X?, (3) Seberapa banyak pemberitaan
mengenai merek Lafiye pada platform Tiktok dan X?, (4) Bagaimana respon konsumen
terhadap produk Lafiye pada platforn Tiktok dan X?

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan paradigma
positivisme. Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menguraikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2013). Pendekatan kuantitatif bertujuan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan atas sampel filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian
kuantitatif, angka digunakan sejak peneliti melakukan pengumpulan data hingga
interpretasi dan penyajian presentasi hasil (Arikunto, 2006). Penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang mendeskripsikan variabel secara langsung dengan data berupa
angka-angka yang berasal dari kenyataan yang ada (Sugiyono, 2016). Pendekatan yang
digunakan adalah paradigma positivisme yang mengasumsikan adanya realitas objektif di
luar peneliti serta menekankan jarak dengan objek penelitian dari segi nilai, etika, dan moral
(Malik & Nugorho, 2016).

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi non-partisipan dengan
memperoleh data secara tidak langsung atau sekunder. Data sekunder didapatkan dari
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kajian pustaka serta informasi berupa ulasan konsumen merek Lafiye. Peneliti
menggunakan social media monitoring analytical tools untuk metode netnografis. Data yang
dikumpulkan peneliti berbasis time series melalui alat Brand24. Peneliti memasukkan kata
kunci yaitu “Lafiye”. Data yang dihimpun oleh aplikasi brand24 yaitu media sosial Tiktok
dan X. Data tersebut akan menunjukkan seberapa banyak pengguna internet memiliki
sentimen positif terhadap merek Lafiye. Sentimen positif di media sosial akan mendorong
citra positif merek dan tidak luput menjadi peran public relations di perusahaan (Raissa &
Ahmadi, 2022). Selain itu, data Brand24 akan menampilkan daftar konten yang
menyebutkan (mention) kata kunci "Lafiye", jumlah pengguna yang mencapai atau
menemukan "Lafiye", dan jumlah pemberitaan selama periode penelitian, yang
berlangsung dari 14 Februari hingga 15 Maret 2024. Dalam penelitian ini, penyebutan
didefinisikan sebagai segala bentuk unggahan di dunia digital yang mengandung
mengandung unsur, frasa, maupun kata dari kata kunci atau tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Mentions atau dapat diartikan dengan penamaan, penyebutan, mengatakan atau
sebutan. Penyebutan di media sosial memiliki dampak bagi tinggi atau rendahnya suatu
merek, hal ini karena penyebutan memiliki fungsi sebagai alat untuk menyebarkan
informasi atau berita suatu merek kepada publik(Qurniawati et al., n.d.). Penyebutan
menjadi salah satu fitur yang sering digunakan di media sosial seperti Tiktok, X, dan media
sosial lainnya yang dapat disebutkan melalui kolom komentar, caption, maupun chat.
Kemudian, jangkauan media sosial atau social media reach merupakan jumlah keseluruhan
akun media sosial yang dapat melihat tulisan, penyebutan, atau konten yang terkait dengan
merek. Jumlah jangkauan tidak akan bertambah jika akun yang sama melihat tulisan,
penyebutan, atau konten secara lebih dari satu kali. Jangkauan media sosial berfungsi untuk
menjangkau pelanggan atau konsumen potensil suatu merek. Sedangkan sentimen positif
merupakan umpan balik yang diberikan publik mengenai merek atau produk(Maulina,
2020).

[
afiye

X (Twitter) @ Instagram @ Blog ® Video ® Facebook
Forum ® Berita Web Podcast ® TikTok

Gambar 1. Persentase Media yang Menjadi Sumber Analisis
Sumber: Brand24
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Penulis menarik data mengenai sentimen Lafiye melalui media alat Brand24. Data
ditarik dalam kurun waktu satu bulan, mulai dari tanggal 14 Februari 2024 hingga 15
Februari 2024 dan hanya mengambil data sentimen positif dari media sosial Tiktok dan X.

[2] Ringkasan penyebutan

231 = 22M o 231

Gambar 2. Grafik Ringkasan Penyebutan Merek Lafiye di Platform Tiktok dan X
Sumber: Brand24

Gambar ringkasan penyebutan diatas menyajikan beberapa grafik, yaitu grafik
volume penyebutan, grafik jangkauan media sosial, dan grafik sentimen positif dari Lafiye.
Pada volume penyebutan, Lafiye mendapatkan 231 penyebutan. Pada bagian jangkauan
media sosial, Lafiye mendapatkan 2.2 M jangkauan. Lalu, selama periode ini Lafiye

mendapatkan 231 sentimen positif.

© Sentimen pOSitif Persentase penyebutan Jumlah penyebutan

Jumlzh penyebutan

14 Feb - 17 Feb 18 Feb — 24 Feb 25 Feb - 02 Mar 03 Mar — 09 Mar 10 Mar - 15 Mar

= Lafiye

Gambar 3. Grafik Sentimen Positif Merek Lafiye
Sumber: Brand24

Gambar di atas merupakan visualisasi grafik sentimen positif dari monitoring merek
Lafiye selama satu bulan sejak tanggal 14 Februari - 15 Maret 2024 dalam skala mingguan.
Pada periode I, yaitu tanggal 14 - 17 Februari 2024 Lafiye mendapatkan 2 sentimen positif.
Kemudian, pada periode II, yaitu tanggal 18 - 24 Februari 2024 meningkat menjadi 5
sentimen positif. Lalu, pada periode III, yaitu tanggal 25 Februari - 2 Maret 2024 kembali
mengalami peningkatan menjadi 29 sentimen positif. Selanjutnya, pada periode 1V, yaitu
tanggal 4 - 9 Maret 2024 semakin meingkat menjadi 88 sentimen positif. Terakhir, pada
periode V, yaitu tanggal 10 - 15 Maret 2024 Lafiye mendapatkan sentimen positif tertinggi,
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yaitu sebanyak 113 sentimen. Melihat hasil sentimen positif tersebut, maka total sentimen

positif Lafiye selama sebulan pada media sosial Tiktok dan X, yaitu sebanyak 237 sentimen.

Sebutan & Jangkauan Sentimen Hari Minggu
_H f’fﬁ
>(
14 Fab - 17 Feb 18 Feh - 24 Feb 25 Feb — 02 Mar 03 Mar — 09 Mar 10 Mar - 15 Mar
— Menyebutkan — Jangkauan

Gambar 4. Grafik Sebutan dan Jangkauan Merek Lafiye di Platform Tiktok dan X
Sumber: Brand24

Grafik di atas merupakan visualisasi dari analisis penyebutan dan jangkauan Lafiye
per tanggal 14 Februari - 15 Maret 2024 dalam skala mingguan. Dalam kurun waktu satu
bulan, Brand Lafiye mengalami peningkatan pada penyebutan yang sangat signifikan serta
mengalami peningkatan dan penurunan pada bagian jangkauan.

Penyebutan tertinggi terjadi pada periode terakhir, yaitu tanggal 10 Maret - 15 Maret
2024. Hal ini dipicu oleh akun official @lafiye.com pada platform Tiktok yang mengunggah
video launching produk terbarunya yaitu EcoSoft Underscarf. Selain itu, pada periode
tersebut juga ramai warganet yang melakukan ulasan untuk produk-produk Lafiye melalui
Tiktok dan X(WIJAYA, 2023).

Lalu, jangkauan tertinggi terjadi pada periode III, yaitu tanggal 25 Februari - 02 Maret
2024. Hal ini dipicu oleh unggahan seorang warganet dengan akun @journeywithApr yang
melakukan perbandingan produk ciput beberapa merek, salah satunya Lafiye pada media

X yang mendapatkan 292,7 ribu tayangan.

Tabel 1. Data Sebutan dan Jangkauan Merek Lafiye di Platform Tiktok dan X

Jenis Periode I Periode II Periode III Periode IV Periode V Jumlah

Data/Periode
14 Feb - 18 Feb-24 25Feb- 03 Mar- 10 Mar - 15
17 Feb  Feb 2024 02 Mar 09 Mar  Mar 2024
2024 2024 2024

Penyebutan 1 5 30 87 132 225

Jangkauan 666 9.266 1.606.010  351.442 262.047 2.229.431
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Jenis Periode I Periode II Periode III Periode IV Periode V Jumlah

Data/Periode
14 Feb - 18 Feb-24 25Feb- 03 Mar- 10Mar-15

17 Feb | Feb 2024 02 Mar 09 Mar Mar 2024
2024 2024 2024

Berdasarkan tabel penyebutan dan jangkauan di atas, pada periode I, Lafiye
mendapatkan 1 penyebutan dan 666 jangkauan. Kemudian, pada periode II mendapatkan
peningkatan menjadi 5 penyebutan dan 9.266 jangkauan. Selanjutnya, pada periode III
terdapat 30 penyebutan dan mengalami lonjakan peningkatan tertinggi menjadi 1.606.010
jangkauan. Lalu, pada periode IV penyebutan Lafiye masih mengalami peningkatan
menjadi 87 penyebutan, namun mengalami penurunan yang sangat drastis pada jangkauan
menjadi 351.442 jangkauan. Terakhir, pada periode V tetap mengalami peningkatan dan
menjadi penyebutan tertinggi yaitu sebanyak 132 penyebutan dan kembali mengalami

penurunan pada jangkauan menjadi 262.047 jangkauan.

% Sebutan paling populer

N "y nenrosy
\_'_“_/' X
d' & A apriliazhrrr B 20040312 04 (@corromfs Kako Fashmina sejenis kaos merk Lafiye paling oke, tapi kak pengen lebify murah
A d tapi ku
haul @lafiye com ku + tips biar bisa rapih tanpa di seirika! kali ini beli nya ga banyak [..] ga
ﬂ":,".l journeywithApe
g’ '.._,".I journeywithApr X
*) %
SATTHA ADEM BGT Gax BIKIN PUSING dantara ciput Lafiye. Uniglo merunutios Sattia yg
batthe ciput Sattia, Unigio, Lafiye, Lozy start from 20 ribuan dari kenyamanan, bahan, biar gak paling mursh 29
B.-
p— R - lafiye.com
y naeylaprs 2 ﬂ (‘r \ -
) /
ﬂ\_(f_/ o M d‘
excitednya kalap huah tapi terbayarcan sama lusalitasnya bagus @afiye com Buildup. Promising lasting comfort, dessgned for all-day wear SLafiye
7 lafiye.com B 2024031 T
ad) d‘y o) justmineily
. ]
e e

SLAFIVE EcaSoft Underscarf is a unigue series that combines innovative design with
sustanable ma... I S0 coTy, love it #skwvhieinstant ﬂlﬂrlb\‘! -

7 fellamaheen B 2o2e031 i
qu.,d md_lmw:xr
e A ch
maap udah naian tapi warna banu skiv rounya lafiye menggoda bt @ #fyp #afiye

#pashminameleyot FINALLY® | got my first lafiye  #afiye Spashminakaos

Gambar 5. Sebutan Paling Populer dari Merek Lafiye
Sumber: Brand24

Gambar di atas menggambarkan 10 penyebutan merek Lafiye paling populer dalam
rentang waktu sebulan (14 Februari - 15 Maret 2023). Mayoritas penyebutan tersebut
menyebutkan mengenai review produk dan kualitas produk-produk Lafiye. Selain itu juga
terdapat penyebutan mengenai lauching produk terbaru Lafiye dan produk mirror dari

brand Lafiye. Penyebutan terpopuler diunggah oleh akun @apriliazhrrr (145,44 ribu
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followers) melalui platform Tiktok, dengan caption “haul @lafiye.com kuuu + tips biar bisa
rapih tanpa di setrika! kali ini beli nya ga banyak karena warna yg aku suka dari lafiye cuma itu2

ajaaa wkwkwk £ £ tp aku pgn bgt yg Taupe
58 comments.

,/I

, yang mendapatkan 126,3 ribu views, 6.385 likes,

K BE HiuL

¥ (TWITTER) —_

149 +100°

TIKTOK e

Gambar 6. Grafik Pemberitaan Merek Lafiye di Platform Tiktok dan X
Sumber: Brand24

Berdasarkan gambar diatas, pemberitaan mengenai Lafiye selama periode 14
Februari - 15 Maret 2024 pada platform Tiktok dan X mengalami peningkatan dari
sebelumnya. Pada platform X, Lafiye mendapatkan 82 pemberitaan dengan sentimen positif
dan mengalami peningkatan +100%. Sama hal nya dengan platform X, pada media sosial
Tiktok merek Lafiye juga mengalami peningkatan sebesar +100%, dengan total 149

pemberitaan dengan sentimen positif.

Tabel 2. Respon Konsumen Terhadap Merek Lafiye

Media Sosial Respon

X @disyefardiani
“Toloonkk gabisa berhenti beli kerudung2nya Lafiye. Nagih bgt”
https://twitter.com/DisyeFardiani/status/176850808718559
2702

X @southless
“Ciput ecosoftnya lafiye enak bgt.. Walaupun bikin geleng
geleng awalnya ngapain beli ciput high-end tapi emang
kualitasnya tinggi banget”
https://twitter.com/southless/status/1768499439726178691

X @dearjungo

“tp lafiye bagus bgt jujur...awalnya aku beli 1 tp ketagihan jd

punya 3. coba punya 1 deh km...coba aja”

https://twitter.com/dearjungo/status/1768194469063708908
Tiktok @fellamaheen

“Lebaran beli baju X Lebaran beli jilbab S mon maap udah

nahan tapi warna baru skiv rounya lafiye menggoda bgt 00 &

#fyp #lafiye #pashminameleyot #pashminakaos”
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Media Sosial Respon
https://www.tiktok.com/@fellamaheen/video/73457105548

38813958? t=8lud7LgvPDF& r=1

Tiktok @naeylaprs
“AKHIRNYA! sampe juga paket ini, super duper excited bgt..
saking excitednya kalap huah tapi terbayarkan sama kualitasnya
bagus @lafiye.com
https://www.tiktok.com/@naeylaprs/video/7343984210492
919045

Tiktok @justmineily
“rrr so cozy, love it. #skivtieinstant #lafiye”
https://www.tiktok.com/@justmineily/video/734401824228
6980358

Berdasarkan tabel di atas, respon yang diberikan konsumen mengenai produk-
produk Lafiye di platform media sosial Tiktok dan X mencerminkan antusiasme dan
kepuasan yang kuat. Beberapa konsumen, seperti pada akun @disyeferdiani dan @southless
di platform X memberikan testimoni positif terhadap kualitas produk Lafiye, dengan
menyatakan bahwa merasa dengan ciput dan kerudung yang dibeli. Warganet dengan
akun @dearjungo di platform X juga menambahkan bahwa ia telah membeli produk Lafiye
sebanyak lebih dari satu kali karena merasa puas kualitasnya. Di sisi lain, pada platform
Tiktok, konsumen dengan akun @fellamahen memberikan respon positif dengan
menunjukkan adanya kepuasan dan daya tarik yang kuat terhadap produk- produk Lafiye,
khususnya pada produk skiv rou untuk persiapan menjelang Idul Fitri. Konsumen dengan
akun @naeylaprs dan @justmineily juga menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
menerima dan menggunakan produk Lafiye, akun @justmineily khususnya menyebutkan
produk skiv tie instan, dengan berpendapat bahwa Lafiye memiliki produk berkualitas yang
nyaman. Secara keseluruhan, konsumen memberikan respon positif dan antusiasme
konsumen terhadap produk-produk Lafiye mencerminkan keberhasilan merek ini dalam
menciptakan produk yang berkualitas dan diminati oleh konsumen. Testimoni positif yang
diberikan langsung oleh konsumen juga sekaligus berdampak terhadap peningkatan citra
positif Lafiye(Fauzia & Mardatillah, 2024).

Simpulan

Lafiye adalah local fashion online milik seorang konten kreator di bidang fesyen

bernama Fira Assegaf atau yang dikenal dengan nama Sashfir yang telah berdiri sejak tahun
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2017. Lafiye merupakan merek fesyen muslim yang menjunjung tinggi konsep “minimalist
but elegant”, karena mereka percaya bahwa seseorang dapat mengeksplorasi lebih banyak
gaya dengan produk yang sederhana. Melalui eksistensi Lafiye sebagai merek fesyen
muslim yang berkembang di Indonesia, maka diperlukan adanya praktik media
monitoring. Salah satu alat yang berfungsi untuk melakukan media monitoring yaitu
Brand24. Platform ini adalah alat pemantauan media yang memiliki kekuatan terhadap
analisis merek dari berbagai sumber, seperti situs web, blog, berita, ulasan, deskripsi video,

podcast, buletin, dan media sosial.

Hasil penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan paradigma
positivisme, menunjukkan bahwa selama tanggal 14 Februari - 15 Maret 2024 merek Lafiye
mendapatkan 231 penyebutan, 2.2 M jangkauan, dan 231 sentimen positif pada media sosial
Tiktok dan X. Lafiye mendapatkan sentimen positif tertinggi pada periode IV, yaitu
sebanyak 113 sentimen. Penyebutan tertinggi merek Lafiye juga terjadi pada periode
terakhir, yaitu tanggal 10 Maret - 15 Maret 2024 dengan 132 penyebutan. Lalu, jangkauan
tertinggi terjadi pada periode III, yaitu tanggal 25 Februari - 02 Maret 2024 dengan 1.606.010
jangkauan. Pemberitaan mengenai Lafiye pada platform Tiktok dan X selama periode
penelitian mengalami peningkatan masing-masing platform sebanyak +100%. Pada
platform Tiktok terdapat 149 pemberitaan dan di platform X terdapat 82 pemberitaan
dengan sentimen positif. Pada platform Tiktok dan X, konsumen memberikan respon
positif sekaligus mencerminkan antusiasme yang tinggi terhadap produk-produk Lafiye.
Testimoni langsung yang diberikan oleh konsumen menyoroti kualitas dan kepuasan
khususnya terhadap produk ciput dan hijab Lafiye. Respon positif ini mencerminkan
kesuksesan Lafiye dalam menciptakan produk yang diminati konsumen dan meningkatkan

citra positif Lafiye.

Melakukan analisis media monitoring yang berbasis data dengan sumber yang
diperoleh dari Brand24 dapat membantu Lafiye dalam mengembangkan strategi yang lebih

efektif dan efisien. Selain itu, Lafiye juga mampu memahami secara lebih baik perilaku
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konsumen dan preferensi mereka terhadap merek dan produk Lafiye, yang dimana hal ini

akan mempengaruhi citra Lafiye.
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